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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh model pembelajaran Problem Based Learning terintegrasi Social
Emotional Learning terhadap hasil belajar siswa pada materi larutan elektrolit dan non-elektrolit. Penelitian
menggunakan pendekatan kuasi eksperimen dengan desain Nonequivalent Control Group Design yang dilaksanakan
pada Februari-Maret 2026 di SMA Negeri 10 Medan. Sampel penelitian terdiri atas dua kelas yang masing-masing
berjumlah 29 siswa dan dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Data dikumpulkan melalui tes hasil belajar
yang telah memenuhi validitas dan reliabilitas serta angket respons siswa, kemudian dianalisis menggunakan uji
normalitas, uji homogenitas, dan Independent Samples t-test satu pihak (kanan) pada taraf signifikansi 0,05. Hasil
penelitian menunjukkan rata-rata nilai pretest kelas eksperimen sebesar 51,38% meningkat menjadi 76,05% pada
posttest. Uji hipotesis menunjukkan nilai signifikansi 0,000 (<0,05) dengan t hitung sebesar 4,767, sehingga hasil
belajar siswa pada kelas eksperimen lebih tinggi secara signifikan dibandingkan kelas kontrol. Respons siswa terhadap
pembelajaran juga berada pada kategori baik (85%). Dengan demikian, model PBL terintegrasi SEL berpengaruh
positif terhadap hasil belajar siswa dan berpotensi menjadi alternatif pembelajaran kimia yang mendukung aspek
kognitif dan sosial-emosional.

Kata kunci: PBL, Social Emotional Learning, hasil belajar siswa, larutan elektrolit dan non elektrolit.

The Effect of Problem Based Learning Integrated with Social Emotional
Learning on Electrolyte and Non-Electrolyte Learning Outcomes

Abstract

This study aimed to analyze the effect of the Problem-Based Learning model integrated with Social Emotional Learning
on students’ learning outcomes in electrolyte and nonelectrolyte solution topics. The study employed a quasi-experimental
approach using a Nonequivalent Control Group Design conducted from February to March 2026 at SMA Negeri 10 Medan.
The sample consisted of two classes, each comprising 29 students, selected through purposive sampling. Data were
collected using a validated and reliable learning achievement test and a student response questionnaire, then analyzed
using normality and homogeneity tests, followed by a one-tailed Independent Samples t-test at a significance level of 0.05.
The results showed that the experimental class mean pretest score increased from 51.38% to 76.05% on the posttest. The
hypothesis test revealed a significance value of 0.000 (< 0.05) with a t-value of 4.767, indicating that the learning outcomes
of students in the experimental class were significantly higher than those in the control class. In addition, students’
responses to the learning process were categorized as good (85%). Therefore, the PBL model integrated with SEL had a
positive effect on students’ learning outcomes and has the potential to serve as an alternative approach to chemistry
instruction that supports both cognitive and social-emotional development.

Keywords: PBL, Social Emotional Learning, students’ learning outcomes, electrolyte and non-electrolyte solutions.
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PENDAHULUAN

Pendidikan memiliki peran penting dalam membentuk sumber daya manusia yang
berkualitas agar mampu bersaing di era global (Dewi et al.,, 2024; Juita et al., 2024; Rasyid
& Syuaib Alfareza, 2024). Proses pembelajaran tidak hanya berorientasi pada transfer
pengetahuan, tetapi juga harus mampu mengembangkan aspek kognitif, afektif, dan
psikomotorik siswa secara seimbang (Febrianto et al., 2025; Gintulangi, 2024; Putra et
al, 2024). Hal ini sejalan dengan Kurikulum Merdeka yang menekankan pentingnya
kemampuan berpikir kritis, kreativitas, kolaborasi, serta penguatan aspek sosial dan
emosional siswa (Fadhil, 2025; Hendrayana & Zulfitri, 2024; Maylita, 2023). Namun,
dalam praktiknya, pembelajaran di kelas masih didominasi oleh pendekatan teacher
centered, di mana guru menjadi sumber utama informasi, sementara siswa cenderung
pasif (Susanti et al.,, 2024; Winda & Dafit, 2021). Kondisi ini menyebabkan rendahnya
keterlibatan siswa dalam pembelajaran serta terbatasnya kesempatan untuk
mengonstruksi pengetahuan secara mandiri (Indriani et al., 2021; Nuraeni et al., 2025).
Selain itu, aspek sosial dan emosional siswa juga kurang berkembang karena minimnya
interaksi dan kerja sama dalam proses pembelajaran (Charulisda et al., 2025; Munawir
et al., 2025; Sari et al., 2025). Dampaknya, hasil belajar siswa sebagai variabel terikat
dalam penelitian ini belum optimal, terutama pada mata pelajaran kimia yang bersifat
abstrak dan menuntut pemahaman konseptual yang mendalam.

Permasalahan tersebut semakin kompleks pada materi larutan elektrolit dan non
elektrolit yang memerlukan kemampuan memahami konsep ionisasi dan daya hantar
listrik secara abstrak (Lela et al.,, 2023; Sa’diah & Hidayah, 2022). Keterbatasan siswa
dalam mengaitkan konsep dengan fenomena nyata menyebabkan rendahnya
pemahaman dan hasil belajar (Elvina & DJ, 2022; Gollu et al., 2022). Studi internasional
menunjukkan bahwa Problem Based Learning telah banyak digunakan di berbagai negara
untuk meningkatkan hasil belajar melalui aktivitas pemecahan masalah kontekstual.
Penelitian global juga menunjukkan bahwa integrasi Social Emotional Learning mampu
meningkatkan keterampilan sosial, regulasi emosi, dan keterlibatan belajar siswa yang
berdampak pada peningkatan prestasi akademik. Di beberapa negara maju, kombinasi
PBL dan SEL digunakan untuk menciptakan pembelajaran yang tidak hanya berfokus
pada kognitif tetapi juga perkembangan sosial-emosional siswa. Temuan penelitian
sebelumnya menunjukkan bahwa PBL efektif meningkatkan hasil belajar (Rahmawati,
2020; Widarti et al., 2020; Antara, 2022), sedangkan SEL berkontribusi pada peningkatan
empati, pengelolaan diri, dan hasil belajar siswa (Asdhar & Yoenanto, 2024; Hermawati
et al, 2025). Oleh karena itu, integrasi kedua pendekatan ini menjadi penting sebagai
solusi pembelajaran yang lebih komprehensif.

Meskipun berbagai penelitian telah membuktikan efektivitas PBL dan SEL secara
terpisah, masih terdapat Kkesenjangan penelitian dalam pengintegrasian kedua
pendekatan tersebut, khususnya pada pembelajaran kimia. Sebagian besar penelitian
sebelumnya hanya berfokus pada peningkatan hasil belajar kognitif melalui PBL tanpa
memperhatikan aspek sosial dan emosional siswa secara sistematis. Di sisi lain,
penelitian tentang SEL lebih banyak dilakukan pada konteks umum pembelajaran tanpa
mengaitkannya secara spesifik dengan model pembelajaran tertentu seperti PBL.
Kebaruan dalam penelitian ini terletak pada integrasi model Problem Based Learning
dengan pendekatan Social Emotional Learning dalam satu desain pembelajaran yang
terstruktur. Integrasi ini tidak hanya menekankan pada kemampuan pemecahan
masalah, tetapi juga pada pengembangan kesadaran diri, pengelolaan emosi, empati,
serta keterampilan kerja sama siswa (Fadhil et al., 2023; Putri et al., 2024; Setyawati et
al.,, 2024). Selain itu, penelitian ini dilakukan pada materi larutan elektrolit dan non
elektrolit yang memiliki tingkat abstraksi tinggi, sehingga memberikan kontribusi baru
dalam pengembangan strategi pembelajaran kimia. Dengan demikian, penelitian ini
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mengisi celah penelitian sebelumnya dengan mengombinasikan aspek kognitif dan
sosial-emosional dalam satu model pembelajaran yang terpadu.

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa model Problem Based
Learning efektif dalam meningkatkan hasil belajar kimia. Penelitian oleh Alwi et al.
(2022) menunjukkan bahwa penerapan PBL memberikan pengaruh positif terhadap
hasil belajar siswa pada materi larutan elektrolit dan non-elektrolit. Selanjutnya, Juniar
dan Purba (2023) melaporkan bahwa pembelajaran berbasis PBL yang didukung media
iSpring mampu meningkatkan pemahaman siswa pada aspek kognitif, afektif, dan
psikomotor materi larutan elektrolit dan non-elektrolit. Penelitian Wance et al. (2023)
juga menunjukkan bahwa model PBL efektif meningkatkan hasil belajar siswa
dibandingkan pembelajaran konvensional. Selain itu, Mahmud et al. (2025) menemukan
bahwa penggunaan modul PBL memberikan dampak positif terhadap keterampilan
berpikir kritis siswa pada materi larutan elektrolit dan non-elektrolit.

Meskipun demikian, penelitian-penelitian tersebut masih berfokus pada
peningkatan hasil belajar atau keterampilan berpikir kritis melalui penerapan PBL tanpa
mengintegrasikan aspek Social Emotional Learning (SEL) secara sistematis dalam setiap
sintaks pembelajaran. Penelitian mengenai integrasi PBL dan SEL pada pembelajaran
kimia, khususnya materi larutan elektrolit dan non-elektrolit yang memiliki karakteristik
abstrak dan sering menimbulkan miskonsepsi, masih sangat terbatas. Oleh karena itu,
penelitian ini memiliki kebaruan pada penerapan model Problem Based Learning yang
diintegrasikan dengan lima kompetensi Social Emotional Learning dalam setiap tahapan
pembelajaran serta menguji efektivitasnya terhadap hasil belajar siswa melalui desain
kuasi eksperimen pada pembelajaran kimia di tingkat SMA.

Berdasarkan hasil observasi di SMA Negeri 10 Medan, proses pembelajaran kimia
masih didominasi oleh metode ceramah sehingga siswa cenderung pasif dalam mengikuti
pembelajaran. Hasil wawancara dengan guru mata pelajaran kimia menunjukkan bahwa
siswa masih mengalami kesulitan memahami konsep ionisasi dan daya hantar listrik
pada materi larutan elektrolit dan non-elektrolit karena konsepnya bersifat abstrak.
Kondisi tersebut diperkuat oleh hasil ulangan harian sebelumnya yang menunjukkan
rata-rata nilai siswa masih berada pada kisaran 40-50, sehingga sebagian besar siswa
belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan sekolah. Oleh
karena itu, diperlukan model pembelajaran yang mampu meningkatkan pemahaman
konsep sekaligus mendorong keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model Problem Based
Learning terintegrasi Social Emotional Learning terhadap hasil belajar siswa pada materi
larutan elektrolit dan non elektrolit. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah model
pembelajaran PBL terintegrasi SEL, sedangkan variabel terikatnya adalah hasil belajar
siswa pada ranah kognitif. Indikator hasil belajar meliputi kemampuan memahami
konsep, menganalisis, dan menerapkan materi yang diukur melalui pretest dan posttest.
Sementara itu, indikator SEL mencakup kesadaran diri (self-awareness), pengelolaan diri
(self-management), Kkesadaran sosial (social awareness), keterampilan berelasi
(relationship skills), dan pengambilan keputusan yang bertanggung jawab (responsible
decision-making). Penelitian ini dibatasi pada siswa kelas XI SMA dengan materi larutan
elektrolit dan non elektrolit serta menggunakan desain eksperimen semu. Dengan
batasan tersebut, penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang
komprehensif mengenai efektivitas integrasi PBL dan SEL dalam meningkatkan hasil
belajar siswa serta mengembangkan keterampilan sosial-emosional secara simultan.

METODE
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode eksperimen
semu (quasi-experimental design) untuk menganalisis pengaruh penerapan model
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Problem Based Learning (PBL) yang terintegrasi dengan Social Emotional Learning (SEL)
terhadap hasil belajar siswa pada materi larutan elektrolit dan non-elektrolit. Desain
penelitian yang digunakan adalah pretest-posttest nonequivalent control group design,
yang melibatkan dua kelompok, yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol tanpa
pengacakan subjek (random assignment). Kedua kelompok diberikan pretest untuk
mengukur kemampuan awal siswa sebelum perlakuan. Selanjutnya, kelas eksperimen
memperoleh pembelajaran menggunakan model PBL terintegrasi SEL, sedangkan kelas
kontrol mengikuti pembelajaran konvensional yang biasa diterapkan oleh guru. Setelah
seluruh rangkaian pembelajaran selesai, kedua kelompok diberikan posttest
menggunakan instrumen yang sama untuk mengukur hasil belajar setelah perlakuan.
Perbedaan skor pretest dan posttest pada kedua kelompok dianalisis untuk mengetahui
pengaruh model pembelajaran yang diterapkan. Desain penelitian disajikan pada Tabel
1.
Tabel 1. Desain Penelitian

Kelompok Pretest Perlakuan (Treatment) Posttest
Kelas Eksperimen T.1 X T,
Kelas Kontrol T, Y T,

Pemilihan desain penelitian didasarkan pada keterbatasan peneliti dalam
melakukan pengacakan subjek secara penuh sehingga kelas yang telah terbentuk
digunakan sebagai kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Pemilihan kedua kelas
mempertimbangkan kesetaraan kemampuan akademik berdasarkan rekomendasi guru
mata pelajaran. Pemberian pretest bertujuan memastikan bahwa kemampuan awal
kedua kelompok berada pada kondisi yang relatif setara sehingga perubahan hasil belajar
yang terjadi setelah perlakuan dapat dibandingkan secara lebih objektif. Setelah
perlakuan selesai diberikan sesuai dengan pembelajaran pada masing-masing kelompok,
kedua kelas mengikuti posttest untuk memperoleh data hasil belajar akhir. Prosedur
pelaksanaan penelitian secara keseluruhan ditunjukkan pada Gambar 1.
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Gambar 1. Prosedur Penelitian

Reflection Journal, Juni 2026, Vol. 6, No. 2 | 729



Sitepu & Simatupang Pengaruh Problem Based Learning ...

Subjek penelitian adalah siswa kelas XI IPA SMA Negeri 10 Medan Tahun Ajaran
2025/2026 dengan populasi sebanyak 216 siswa. Sampel ditentukan menggunakan
teknik purposive sampling berdasarkan kesetaraan kemampuan akademik dan
rekomendasi guru mata pelajaran. Dua kelas dipilih sebagai sampel, yaitu kelas XI F1
sebagai kelas eksperimen dan kelas XI F2 sebagai kelas kontrol. Masing-masing kelas
terdiri atas 29 siswa sehingga jumlah sampel keseluruhan sebanyak 58 siswa.
Karakteristik subjek penelitian relatif homogen ditinjau dari usia, jenjang pendidikan,
dan kemampuan akademik sehingga memungkinkan perbandingan hasil belajar antara
kedua kelompok dilakukan secara lebih valid.

Instrumen penelitian terdiri atas instrumen tes dan non-tes. Instrumen tes berupa
soal pilihan ganda digunakan untuk mengukur hasil belajar kognitif siswa melalui pretest
dan posttest. Sebelum digunakan, instrumen terlebih dahulu melalui validasi isi oleh ahli
dan uji empiris. Uji validitas empiris dilakukan menggunakan Corrected Item-Total
Correlation dengan bantuan perangkat lunak SPSS terhadap hasil uji coba yang
melibatkan 32 siswa. Pada taraf signifikansi 5% diperoleh nilai r-tabel sebesar 0,349,
sehingga butir soal dinyatakan valid apabila memiliki nilai r-hitung > 0,349, sedangkan
butir yang memiliki nilai r-hitung < 0,349 dinyatakan tidak valid dan tidak digunakan
dalam penelitian.

Selanjutnya, reliabilitas instrumen dianalisis menggunakan koefisien Lambda
melalui bantuan SPSS. Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai koefisien Lambda berada
pada rentang 0,622-0,875, yang mengindikasikan bahwa instrumen memiliki tingkat
konsistensi internal yang baik hingga sangat baik. Dengan demikian, instrumen
dinyatakan reliabel dan layak digunakan sebagai alat pengumpulan data. Selain
instrumen tes, penelitian juga menggunakan instrumen non-tes berupa angket skala
Likert untuk mengukur keterampilan sosial-emosional siswa yang mencakup aspek
kesadaran diri, pengelolaan diri, kesadaran sosial, keterampilan berelasi, dan
pengambilan keputusan.

Analisis data dilakukan secara kuantitatif terhadap skor pretest dan posttest untuk
mengetahui pengaruh penerapan model pembelajaran terhadap hasil belajar siswa.
Sebelum pengujian hipotesis, data terlebih dahulu diuji menggunakan uji normalitas dan
uji homogenitas sebagai prasyarat analisis parametrik. Uji normalitas dilakukan untuk
memastikan distribusi data mengikuti distribusi normal, sedangkan uji homogenitas
bertujuan mengetahui kesamaan varians antar kelompok. Setelah seluruh persyaratan
terpenuhi, pengujian hipotesis dilakukan menggunakan uji independent samples t-test
pada taraf signifikansi 0,05 untuk membandingkan rata-rata hasil belajar antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Hasil analisis digunakan untuk menentukan pengaruh
penerapan model Problem Based Learning terintegrasi Social Emotional Learning
terhadap hasil belajar siswa pada materi larutan elektrolit dan non-elektrolit. Seluruh
analisis data dilakukan menggunakan perangkat lunak IBM SPSS Statistics.

HASIL DAN DISKUSI

Hasil analisis data menunjukkan adanya perbedaan rerata hasil belajar antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol setelah penerapan model Problem Based Learning
terintegrasi Social Emotional Learning, dengan rata-rata posttest kelas eksperimen
sebesar 15,21 (SD = 2,289) dan kelas kontrol sebesar 12,45 (SD = 2,114). Temuan ini
mengindikasikan bahwa hasil belajar siswa pada kelas eksperimen lebih tinggi
dibandingkan kelas kontrol. Kondisi tersebut dapat dijelaskan melalui karakteristik PBL-
SEL yang menempatkan siswa sebagai subjek aktif dalam proses pembelajaran melalui
pemecahan masalah, diskusi kolaboratif, serta pengelolaan aspek sosial dan emosional
secara terintegrasi, sehingga pembelajaran berlangsung secara konstruktif dan
bermakna. Secara teoritis, hasil ini sejalan dengan konstruktivisme sosial yang
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menekankan bahwa pengetahuan dibangun melalui interaksi sosial dan pengalaman
belajar aktif, serta didukung oleh penelitian terbaru yang menunjukkan bahwa Social
Emotional Learning (SEL) berkontribusi terhadap peningkatan keterlibatan dan capaian
akademik siswa (Mahoney et al., 2021). Selain itu, Problem Based Learning terbukti
efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi dan pemahaman konsep
melalui proses pemecahan masalah yang terstruktur (Chen et al., 2022; Zhang & Chen,
2023). Dengan demikian, integrasi PBL dan SEL dalam penelitian ini memberikan
kontribusi positif terhadap peningkatan hasil belajar siswa.
Tabel 2. Uji Normalitas

No Kelas Sumber Data  Sig. (Shapiro- Keterangan
Wilk)
1 Kontrol Pre-test 0,050 Normal
Post-test 0,118 Normal
2 Eksperimen Pre-test 0,225 Normal
Post-test 0,304 Normal

Berdasarkan Tabel 1 diperoleh data pretest diperoleh nilai signifikansi kelas kontrol
sebesar 0,050 dan kelas eksperimen sebesar 0,225. Pada data posttest, nilai signifikansi
kelas eksperimen sebesar 0,304 dan kelas kontrol sebesar 0,118. Hal ini mengindikasikan
bahwa data terdistribusi normal.

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah varians data pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol bersifat homogen sebagai salah satu prasyarat sebelum
dilakukan uji hipotesis menggunakan uji parametrik. Pengujian homogenitas dalam
penelitian ini menggunakan Levene’s Test dengan bantuan program SPSS pada taraf
signifikansi 5% (a = 0,05). Kriteria pengambilan keputusan yaitu apabila nilai signifikansi
(Sig.) lebih besar dari 0,05, maka varians kedua kelompok dinyatakan homogen.
Sebaliknya, apabila nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05, maka varians kedua kelompok
dinyatakan tidak homogen. Hasil uji homogenitas menunjukkan bahwa data pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol memiliki varians yang homogen, sehingga kedua kelompok
memenuhi salah satu asumsi untuk dilakukan analisis statistik parametrik lebih lanjut.
Adapun hasil uji homogenitas secara lengkap disajikan pada Tabel 3

Tabel 3. Uji Homogenitas

Variabel Levene’s Sig
Pre-Test 0,822
Post-Test 0,694

Berdasarkan Tabel 5, hasil uji Levene’s Test menunjukkan bahwa pada data pretest
diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,822, sedangkan pada data posttest diperoleh nilai
signifikansi sebesar 0,694. Kedua nilai signifikansi tersebut lebih besar dari taraf
signifikansi yang ditetapkan (a = 0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa varians data
pada kelas eksperimen dan kelas kontrol bersifat homogen. Hasil ini menunjukkan
bahwa kedua kelompok memiliki karakteristik varians yang relatif setara, sehingga
memenuhi salah satu asumsi dalam penggunaan uji statistik parametrik, yaitu
Independent Samples t-test. Dengan terpenuhinya asumsi homogenitas, analisis
perbedaan hasil belajar antara kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat dilakukan
dengan tingkat kepercayaan yang lebih baik karena perbedaan yang diamati tidak
dipengaruhi oleh perbedaan varians antar kelompok.

Uji hipotesis dalam penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh penerapan
model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) terintegrasi Social Emotional
Learning (SEL) terhadap hasil belajar siswa pada materi larutan elektrolit dan non-
elektrolit. Analisis data menggunakan uji Independent Samples t-test karena penelitian
melibatkan dua kelompok yang saling bebas, yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol,
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serta data telah memenuhi asumsi normalitas dan homogenitas. Pengujian hipotesis
dilakukan terhadap hasil posttest untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan hasil
belajar yang signifikan antara kedua kelompok setelah diberikan perlakuan yang
berbeda. Kriteria pengambilan keputusan yaitu apabila nilai signifikansi (Sig.) lebih kecil
dari 0,05, maka hipotesis alternatif (Ha) diterima dan hipotesis nol (H,) ditolak, yang
menunjukkan adanya pengaruh model pembelajaran terhadap hasil belajar siswa.
Sebaliknya, apabila nilai signifikansi lebih besar dari 0,05, maka H, diterima dan Ha
ditolak. Hasil uji hipotesis secara lengkap disajikan pada Tabel 4.
Tabel. Hasil Uji Independent Samples t-test pada Nilai Posttest
Data Kelompok yang t- df Sig. (2- Perbedaan Keterangan

Dibandingkan  hitung tailed) Rata-rata
(Mean
Difference)
Posttest = Kelas Kontrol vs. 4,767 56 0,000 2,759  Signifikan

Kelas Eksperimen

Hasil uji hipotesis menggunakan Independent Samples t-test menunjukkan nilai t
hitung sebesar 4,767 dengan nilai signifikansi 0,000 (< 0,05). Hasil tersebut
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar siswa pada
kelas eksperimen dan kelas kontrol setelah diberikan perlakuan, sehingga penerapan
model Problem Based Learning terintegrasi Social Emotional Learning memberikan
pengaruh positif terhadap hasil belajar siswa pada materi larutan elektrolit dan non-
elektrolit.

Peningkatan hasil belajar pada kelas eksperimen diduga terjadi karena model
Problem based learning terintegrasi Social Emotional learning mendorong siswa untuk
terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran melalui kegiatan mengidentifikasi
masalah, berdiskusi, melakukan penyelidikan, serta menyusun dan mempresentasikan
solusi. Integrasi kompetensi Social Emotional learning pada setiap tahapan pembelajaran
juga membantu siswa mengembangkan kemampuan mengelola emosi, bekerja sama,
berkomunikasi, dan mengambil keputusan secara bertanggung jawab selama proses
pemecahan masalah. Kondisi tersebut memungkinkan siswa membangun pemahaman
konsep secara lebih bermakna, terutama pada materi larutan elektrolit dan non-elektrolit
yang memiliki karakteristik abstrak dan sering menimbulkan miskonsepsi.

Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian Alwi et al. (2022) yang menyatakan
bahwa penerapan model Problem based learning mampu meningkatkan hasil belajar
kimia melalui keterlibatan aktif siswa dalam menyelesaikan masalah. Hasil penelitian ini
juga mendukung temuan Wance et al. (2023) yang menunjukkan bahwa Problem based
learning memberikan hasil belajar yang lebih baik dibandingkan pembelajaran
konvensional. Namun demikian, penelitian ini memiliki perbedaan Kkarena
mengintegrasikan lima kompetensi Social Emotional Learning ke dalam setiap sintaks
Problem based learning sehingga pembelajaran tidak hanya berorientasi pada
penguasaan konsep, tetapi juga pada pengembangan kompetensi sosial dan emosional
siswa.

Angket respon siswa digunakan untuk mengetahui tanggapan siswa terhadap
penerapan model Problem Based Learning berbasis Social Emotional Learning pada
materi larutan elektrolit dan non-elektrolit. Angket diberikan kepada siswa kelas
eksperimen setelah proses pembelajaran selesai. Hasil analisis menunjukkan bahwa
respon siswa berada pada kategori positif dengan persentase 85%, sedangkan 15%
lainnya berada pada kategori kurang positif. Dari 15 pernyataan yang diberikan,
seluruhnya menunjukkan kategori baik berdasarkan tanggapan siswa. Hal ini
mengindikasikan bahwa siswa memberikan respon positif terhadap penerapan model
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PBL-SEL, yang ditandai dengan meningkatnya keterlibatan aktif dan kemudahan dalam
memahami materi pembelajaran.

Respon positif tersebut selaras dengan hasil analisis peningkatan hasil belajar yang
menunjukkan adanya peningkatan rerata nilai dari pretest ke posttest pada kedua
kelompok, dengan peningkatan yang lebih tinggi pada kelas eksperimen dibandingkan
kelas kontrol, yaitu dari 10,28 menjadi 15,21 pada kelas eksperimen dan dari 10,10
menjadi 12,45 pada kelas kontrol. Temuan ini mengindikasikan bahwa penerapan model
Problem Based Learning terintegrasi Social Emotional Learning memberikan dampak
yang lebih optimal terhadap peningkatan hasil belajar siswa dibandingkan pembelajaran
pada kelas kontrol. Peningkatan tersebut terjadi karena pembelajaran berbasis PBL-SEL
memberikan pengalaman belajar yang lebih aktif, kolaboratif, dan bermakna, di mana
siswa tidak hanya memahami konsep secara teoritis, tetapi juga dalam proses analisis,
diskusi, serta pemecahan masalah yang memperkuat pemahaman konseptual dan
aplikatif. Secara empiris, penelitian terbaru menunjukkan bahwa Problem Based
Learning mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar siswa
melalui proses pembelajaran berbasis masalah yang terstruktur (Chen et al, 2022),
sedangkan Social Emotional Learning berkontribusi terhadap peningkatan motivasi,
keterlibatan, serta partisipasi aktif siswa dalam pembelajaran (Mahoney et al., 2021).
Dengan demikian, integrasi PBL dan SEL memberikan pengaruh yang lebih optimal
terhadap peningkatan hasil belajar siswa. Dengan demikian, hasil penelitian ini konsisten
dengan temuan sebelumnya yang menegaskan efektivitas PBL, sekaligus memperkuat
bahwa integrasi SEL memberikan kontribusi tambahan dalam meningkatkan hasil
belajar siswa secara lebih optimal.

Meskipun demikian, penelitian ini masih memiliki beberapa keterbatasan yang
perlu diperhatikan dalam menginterpretasikan hasil penelitian. Penelitian hanya
melibatkan dua kelas pada satu sekolah, sehingga karakteristik sampel belum
sepenuhnya mewakili populasi siswa SMA secara umum. Selain itu, penelitian hanya
difokuskan pada materi larutan elektrolit dan non-elektrolit yang memiliki karakteristik
konsep tertentu, sehingga efektivitas penerapan model Problem Based Learning
terintegrasi Social Emotional Learning pada materi kimia lainnya belum dapat dipastikan.
Penelitian ini juga hanya mengukur hasil belajar pada ranah kognitif sehingga belum
mengkaji secara mendalam pengaruh model pembelajaran terhadap kemampuan lain,
seperti keterampilan berpikir kritis, literasi sains, kemampuan pemecahan masalah,
maupun perkembangan kompetensi sosial dan emosional siswa secara berkelanjutan.
Oleh karena itu, generalisasi hasil penelitian perlu dilakukan secara hati-hati. Penelitian
selanjutnya disarankan melibatkan jumlah sampel yang lebih besar, sekolah dengan
karakteristik yang beragam, serta menerapkan model Problem Based Learning
terintegrasi Social Emotional Learning pada materi kimia lainnya. Selain itu, penelitian
berikutnya dapat mengombinasikan pengukuran hasil belajar dengan variabel lain,
seperti literasi sains, keterampilan berpikir kritis, kemampuan pemecahan masalah, dan
kompetensi sosial-emosional, sehingga efektivitas model pembelajaran dapat dikaji
secara lebih komprehensif.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa penerapan model
pembelajaran Problem Based Learning terintegrasi Social Emotional Learning
berpengaruh positif terhadap hasil belajar siswa pada materi larutan elektrolit dan non-
elektrolit. Integrasi pemecahan masalah dengan pengembangan kompetensi sosial dan
emosional mendorong keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran sehingga
membantu mereka membangun pemahaman konsep secara lebih baik. Temuan ini
menunjukkan bahwa model PBL terintegrasi SEL berpotensi menjadi salah satu alternatif
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pembelajaran kimia yang mendukung pengembangan aspek kognitif sekaligus sosial-
emosional siswa, khususnya pada materi yang bersifat abstrak.

REKOMENDASI

Penelitian ini terbatas pada dua kelas dan materi larutan elektrolit dan non-
elektrolit sehingga hasil penelitian belum dapat digeneralisasikan secara luas. Hasil
penelitian ini memberikan implikasi praktis bagi guru kimia untuk menerapkan
pembelajaran yang mengintegrasikan masalah kontekstual, kerja kelompok yang
terstruktur, refleksi terhadap aspek sosial dan emosional siswa, serta pengambilan
keputusan dalam proses pemecahan masalah guna meningkatkan hasil belajar dan
keterlibatan siswa. Penelitian selanjutnya disarankan menerapkan model PBL
terintegrasi SEL pada materi kimia lainnya, melibatkan sampel yang lebih luas dan
beragam, serta menambahkan variabel seperti literasi sains, kemampuan berpikir kritis,
atau keterampilan pemecahan masalah agar diperoleh gambaran yang lebih
komprehensif mengenai efektivitas model pembelajaran ini.
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